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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Merdeka adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi (Kemendikbukristek), sebagai 

kelanjutan dari kurikulum darurat menjadi kurikulum merdeka.
1
 Kurikulum 

mengalamii perubahan yang sesuai dengan perkembangan zaman di indonesia. 

Kurikulum senantiasa di pengaruhi oleh perubahan-perubahan secara global untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah senantiasa melakukan berbagai 

inovasi dalam perancangan kurikulum
2
. 

Kurikulum adalah wadah yang menentukan arah pendidikan. Berhasil atau 

tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung dengan kurikulum yang 

digunakan.
3
 Dalam satuan pendidikan, kurikulum mempunyai posisi yang sangat 

penting dan strategis. Dengan begitu perlu adanya pengembangan terus menerus 

serta penyempurnaan pada kurikulum dengan tujuan agar dapat sesuai dengan laju 
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perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi.
4
 Hadirnya kurikulum merdeka 

memberikan kemampuan kepada siswa dalam melatih keterampilan bakat dan 

minat, sehingga akan mewujudkan pembelajaran siswa yang kritis, kreatif, 

kualitas, aplikatif, serbaguna dan pogresif. Siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir kritis dalam proses pembelajaran misalnya kemampuan dalam bertanya, 

hipotesis, klasifikasi, observasi (pengamatan) dan interpestasi.
5
 Dalam 

implementasi kurikulum merdeka seorang guru tentu harus mengacu pada peserta 

didik untuk merdeka dalam berfikir, merdeka berkarya dan mampu melakukan 

perubahan agar menjadi peserta didik yang aktif, baik itu berdiskusi dengan guru, 

belajar tidak hanya didalam kelas saja melainkan belajar dengan outhing class 

agar menimbulkan suasana yang menyenangkan serta dapat membentuk karakter 

peserta didik yang berani, mandiri, cerdas, dalam bergaul dengan suasana 

lingkungan sekolah
6
. 

Kurikulum menjadi acuan sebagai dasar sebuah kerangka dalam pelaksanaan 

pembelajaran di suatu pendidikan yang mencakup beberapa aspek seperti mata 

pelajaran, sistem pembelajaran sehingga teknik dalam pelaksanaaan assessment 

peserta didik dalam pengertian yang berbeda, kurikulum identik sebagai 

seperangkat dokumen yang dibutuhkan dalam sebuah pembelajaran sehingga guru 
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memiliki arah yang jelas dalam mejalankan perannya sebagai pendidik dalam 

setiap kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka berdasar pada pengembangan profil siswa hingga dalam 

kehidupannya memiliki nilai dan jiwa yang tertanam dalam sila dalam yang 

terkandung dalam pancasila. Pendidikan karakter lewat Profil Pelajar Pancasila 

telah ditetapkan dalam kurikulum merdeka, hal ini terdapat dalam kurikulum 

merdeka yang bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menjalankan pembelajaran. Pendidkan karakter diperlukan dan harus ditanamkan 

pada siswa agar mendapatkan tujuan baik bagi pendidikan bangsa dilihat dari sisi 

filosofinya, melalui Profil Pelajar Pancasila.
7
 

Profil Pelajar Pancasila termaksud elemen-elemen penting yang dirancang 

untuk menghasilkan suatu kopetensi terdidik yang diinginkan dalam sistem 

pendidikan yang menguatkan internal dari pemahan kebinekaan. Rana ekternal 

yang dihadapi adalah sustu tantangan terbesar ialah enam dimensi profil belajar 

pancasila diantaranya berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong 

royong, dan berkebinekaan global.
8
 Adanya Profil Pelajar Pancasila, guru 

diharapkan dapat memahami dengan benar apa maksud dari dimensi–dimensi 

yang dapat memuat pancasila dalam diri sorang siswa. Pemahaman dari profil 

pelajar pancasila dapat diimplementasikan mulai dari banyak hal. Implikasinya 

terhadap proses pembelajaran yang spesifik dapat memeberikan suatu pemahaman 

yang lebih mudah bagi siswa. Ada beberapa pola pembelajaran yang efektif dalam 
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pembelajaran yang dimaksimalkan oleh seorang guru; (1) mengembangakan 

pembelajaran kearah yang lebih menarik. (2) memaksimalkan pelaksanaan 

kurikulum melaluai pendekatan saitifik. (3) membuat siswa menjadi senang dalam 

belajar.
9
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di salah satu sekolah yang 

berada dikota ambon, tepatnya di SMA Negeri 15 Ambon bahwa, SMA Negeri 15 

Ambon telah melaksanakan kurikulum merdeka. Sebagai soerang guru biologi 

dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila, hanya dimulai dari 

pengimplementasian ke-6 elemen Profil Pelajar Pancasila. Akan tetapi dari ke-6 

eleman tersebut guru dan peserta didik belum sepenuhnya memberikan contoh 

dalam menerapkan Program Profil Pelajar Pancasila. Salah satu penerapan 

elemen-elemen Profil Pelajar Pancasila yang belum dilaksanakan oleh guru 

maupun siswa di lingkungan sekolah yaitu guru mengajak siswa untuk 

malaksanakan ibadah bersama, Namun guru tersebut tidak melaksanakan apa 

yang seharusnya menjadi contoh buat siswa-siswi disekolah tersebut.
10

 

Dalam kurikulum merdeka guru mampu mengimplementasikan Profil Pelajar 

Pancasila. Guru dituntut untuk menerapkan eleman-elemn Profil Pelajar Pancasila 

pada proses pembelajaran yang berlangsung di awal pembelajaran, seperti berdoa 

di awal dan akhir pembelajaran.
11

 Saat pembelajaran, guru membentuk kelompok 
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untuk membantu siswa bekerja sama memecahkan masalah, selain itu pada saat 

menjelaskan pelajaran, guru meminta siswa memperhatikan untuk memahami 

pembelajaran yang sedang berlangsung, dan guru mengizinkan serta 

mendengarkan pertanyaan siswa, pertanyaan tentang pembelajaran yang sedang 

berlangsung Kurang jelas sehingga siswa dapat lebih memahami konten yang 

disajikan. Dalam proses pembelajaran ini, guru menerapkan metode untuk 

melakukan pembelajaran dalam konteks sarana dan prasarana sekolah. 

Upaya efektif sedang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, artinya 

menuntut peran guru yang profesional, kreatif, dan inovatif yang dapat 

menjadikan peserta didik memahami isi yang disajikan dan sikap Pancasila yang 

sebaiknya diterapkan guru dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dan di 

luar jam pembelajaran, apabila terdapat kurikulum pembelajaran mandiri, maka 

kegiatan belajar mengajar memerlukan pengawasan tambahan dari sekolah, 

karena terbatasnya sarana dan prasarana serta kesempatan untuk melaksanakan 

kegiatan dalam kurikulum pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, untuk mencapai 

pilar kurikulum merdeka belajar, guru akan didukung dengan membaca dan 

belajar dari perangkat ajar yang disediakan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik akan 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru Biologi Dalam 

Mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila Di SMA/MA Sekota Ambon”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka peneliti mengambil 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran guru biologi dalam mengimplementasikan Profil Pelajar 

Pancasila di SMA/MA kota Ambon? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pengimplementasian 

Profil Pelajar Pancasila di SMA/MA kota Ambon? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

yaitu: 

1. Mendeskripsikan peran guru biologi dalam mengimplementasikan Profil 

Pelajar Pancasiladi SMA/MA kota Ambon. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila di SMA /MA kota Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

untuk dunia pendidikan baik secara teoritis dan juga secara parktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis melalui penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Dapat memperluas pengetahuan serta wawasan pendidikan mengenai peran 

guru dalam mengimpelementasikan profil pelajar pancasila pada kurikulum 

mereka. 

b. Memberikan dampak positif dalam dunia pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi syrat sebagai 

seorang sarjana , dan mengetahui lebih lanjut tentang gagasan dari peran guru 

dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila 

b. Bagi guru, dapat menambah referansi guru mengenai peran guru dan cara 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila ke siswa 

c. Bagi siswa, untuk memeberikan pengetahuan serta wawasan kepada mereka 

tentang pentingnya Profil Pelajar Pancasila bagi diri mereka sebagai individu 

dan mahluk sosial 

d. Bagi Prodi Pendidikan Biologi, mampu menciptakan mahasiswa yang unggul 

dan kopetensi serta professional sabagai calon guru biologi, serta dapat 

meningkatkan eksistensi prodi pendidikan biologi FITK IAIN Ambon 

E. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah: 

1. Profil Pelajar Pancasila adalah bentuk penerjemahan tujuan pendidikan 

nasional. Profil Pelajar Pancasila juga berperan sebagai referensi utama yang 

mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan untuk 

para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta didik. 

Profil Pelajar Pancasila harus dapat dipahami oleh seluruh pemangku 

kepentingan  karena  perannya yang  penting.
12

 Profil  Pelajar  Pancasila  juga  
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menjelaskan kopetensi serta karakter yang dibangun dalam setiap individu 

pelajar Indonesia, sehingga dapat mengarah dan berpusat atau berorientasi 

pada pelajar, yaitu kearah enam terbangunnya enam dimenasi Profil Pelajar 

Pancasila secara utuh dan menyeluruh.
13

 Terdapat 5 tema dalam Profil Pelajar 

Pancasila yaitu kearifan lokal, bhinneka tunggal ika, gaya hidup 

berkelanjutan, kewirausaan, serta rekayasa dan teknologi. 

2. Implementasi atau penerapan Profil Pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui 

budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler, kegiatan kulikuler, profil pelajar 

pancasila juga budaya kerja. Profil Pelajar Pancasila berfokus pada 

pembentukan karakter serta kemampuan peserta didik yang dibangun dalam 

keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu, maksud dari 

pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan interaksi terhadap 

lingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis proyek ini peserta banyak diberi 

kesempatan untuk belajar dalam kondisi formal struktur belajar lebih 

fleksibel, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dikarenakan 

peserta didik berperan langsung dengan lingkungan sekitarnya dengan tujuan 

sebagai penguat kopetensi pada Profil Pelajar Pancasila. Sehingga 

implemantasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila menjadi satu kajian yang 

menarik.
14
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